
 
 

 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam menghadapi persaingan di era global perusahaan dituntut 

untuk bekerja lebih efisien dan efektif. Persaingan yang semakin ketat 

menyebabkan perusahaan dituntut untuk mampu meningkatkan daya 

saing dalam rangka menjaga kelangsungan hidup perusahaan. 

Perusahaan merupakan salah satu organisasi yang menghimpun orang-

orang yang biasa disebut dengan karyawan atau pegawai untuk 

menjalankan kegiatan rumah tangga produksi perusahaan. Hampir di 

semua perusahaan mempunyai tujuan yaitu memaksimalkan keuntungan 

dan nilai bagi perusahaan, dan juga untuk meningkatkan kesejahteraan 

pemilik dan karyawan.  

Menurut pendapat Swastha dan Sukotjo (2002) definisi atau 

pengertian perusahaan adalah suatu organisasi produksi yang 

menggunakan dan mengkoordinir sumber-sumber ekonomi untuk 

memuaskan kebutuhan dengan cara yang menguntungkan. Sedangkan 

menurut Simamora (2003:45) kinerja adalah ukuran keberhasilan 

organisasi dalam mencapai misinya. Dan batasan terkait dengan konsep 

kinerja organisasi publik setidaknya berkaitan erat dengan efisiensi, 

efektifitas, keadilan dan daya tanggap. Hal ini berarti bahwa performance 

adalah sebuah tindakan yang dapat dilihat, diamati serta dimungkinkan 

untuk mencapai hal-hal yang diharapkan (tujuan). Kinerja juga dapat 

dikatakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang 

dapat dinilai dari hasil kerjanya yang diperoleh selama periode waktu 

tertentu.
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Dalam suatu organisasi atau perusahaan, kepemimpinan 

merupakan salah satu faktor penting. Kepemimpinan dipandang sangat 

penting karena dua hal : pertama, adanya kenyataan bahwa penggantian 

pemimpin seringkali mengubah kinerja suatu unit, instansi atau 

organisasi. Kedua, hasil penelitian yang menunjukkan bahwa salah satu 

faktor internal yang mempengaruhi keberhasilan organisasi adalah 

kepemimpinan, mencakup proses kepemimpinan pada setiap jenjang 

organisasi, kompetensi dan tindakan pemimpin yang bersangkutan. 

Setiap organisasi atau perusahaan diharapkan mampu mengelola 

dan mengatur aspek sumber daya manusia yang dimilikinya dengan 

sebaik mungkin. Karena dengan terkelolanya faktor sentral ini melalui 

manajemen sumber daya manusia yang baik, tujuan dan cita-cita 

perusahaan akan dapat tercapai. Adapun pengertian manajemen sumber 

daya manusia menurut Flippo (1990:5) adalah : perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan kegiatan-kegiatan 

pengadaan, pengembangan, pemberian pengupahan, pengintegrasian, 

pemeliharaan dan pelepasan sumber daya manusia agar tercapai 

berbagai tujuan individu, organisasi dan masyarakat. Manajemen sumber 

daya manusia merupakan sarana untuk meningkatkan kualitas manusia 

dengan upaya memperbaiki sumber daya manusia, meningkatkan kinerja 

dan daya hasil organisasi, sehingga dapat mewujudkan karyawan yang 

memiliki disiplin dan kinerja yang tinggi. 

Diantara faktor penting yang mempengaruhi kinerja karyawan 

adalah gaya kepemimpinan. Kepemimpinan menurut Robbin’s (2002:3) 

adalah kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok ke arah 

tercapainya tujuan. Peran seorang pemimpin dalam sebuah entitas atau 

organisasi sangat diperlukan dalam rangka mengarahkan bawahannya 
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untuk mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, jika tidak ada 

kepemimpinan yang baik, maka tujuan organisasi pun akan sulit dicapai. 

Pemimpin adalah seseorang yang dapat menimbulkan motivasi, 

partisipasi dan kepuasan karyawan yang lebih baik. Jika seorang 

pemimpin menginginkan adanya motivasi dan partisipasi kepuasan kerja 

yang tinggi dari karyawan, maka dibutuhkan suatu kemampuan dalam 

memahami situasi dan kondisi organisasi, dan untuk selanjutnya 

menentukan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan keadaan 

organisasi tersebut. Selain itu, perlu dipahami bahwa seorang pemimpin 

pasti mempunyai karakteristik tertentu yang membedakannya dengan 

orang lain. Karakteristik inilah yang akan sedikit banyak mempengaruhi 

perilaku dan gaya kepemimpinannya. 

Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan 

oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi 

perilaku orang lain. Menurut Handoko (2000:306) gaya kepemimpinan 

yang ideal adalah gaya yang secara aktif melibatkan bawahan dalam 

penetapan tujuan dengan menggunakan teknik-teknik manajemen 

partisipatif dan memusatkan perhatian baik terhadap karyawan dan tugas. 

Smith (1996), dalam penelitiannya menelaah lima perilaku 

kepemimpinan (tantangan proses, inspirasi, visi bersama, memungkinkan 

orang lain untuk bertindak, percontohan cara, mendorong semangat). 

Penelitian ini kemudian mengidentifikasi hubungan (baik korelasional 

maupun prediktif) antara penggunaan perilaku kepemimpinan dengan 

kinerja karyawan, kepuasan kerja karyawan dan komitmen 

organisasional. Penelitian ini mendukung adanya hubungan positif antara 

penggunaan perilaku kepemimpinan dengan kinerja karyawan, kepuasan 

kerja karyawan dan komitmen organisasional. 
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Disamping faktor gaya kepemimpinan dan kinerja karyawan juga 

ditentukan oleh kepuasan kerjanya. Menurut As’ad (2000:133) kepuasan 

kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan dengan mana para 

karyawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan 

perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Ini nampak dari sikap 

karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu di lingkungan kerjanya. 

Menurut Handoko (2000:193) menjadi kewajiban setiap pemimpin 

perusahaan untuk menciptakan kepuasan kerja bagi para karyawannya, 

karena kepuasan kerja merupakan faktor yang diyakini dapat mendorong 

dan mempengaruhi semangat kerja karyawan agar karyawan dapat 

bekerja dengan baik dan secara langsung akan mempengaruhi prestasi 

karyawan. Seorang manajer juga dituntut agar memberikan suasana kerja 

yang baik dan menyenangkan,juga jaminan keselamatan kerja sehingga 

karyawan akan merasa terpuaskan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan 

salah satu karyawan CV. CIPTA NUSA Sidoarjo, bahwa terdapat suatu 

keberhasilan kinerja para karyawan yang didukung oleh adanya pengaruh 

kepemimpinan yang baik dan kepuasan kerja itu sendiri. Pernyataan dari 

karyawan CV. CIPTA NUSA Sidoarjo tersebut menunjukkan adanya 

permasalahan yang terkait dengan gaya kepemimpinan yang kurang baik. 

Dimana sosok kepemimpinan Supervisornya dalam memimpin para 

karyawan selama ini kurang baik terutama pada pola komunikasi yang 

tidak jelas yang membuat para karyawan CV. CIPTA NUSA salah 

mengartikan apa yang diperintahkannya. Dampak dari permasalahan 

tersebut, mengakibatkan banyak kesenjangan antara karyawan dan 

pimpinan sehingga dapat menurunkan hasil kerja para karyawan. 

Kemudian apabila melihat motivasi setiap karyawan CV. CIPTA NUSA 
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Sidoarjo sedikit rendah, disebabkan karena dari gaya kepemimpinan yang 

kurang baik sehingga karyawan merasa kurang nyaman dalam 

pekerjaannya. Mereka merasa khawatir dengan adanya perintah dari 

supervisor yang terkadang secara tiba-tiba memerintahkan dengan 

instruksi yang tidak jelas dan berdampak pada hasil kinerja karyawan. 

(Hasil wawancara di CV. CIPTA NUSA Sidoarjo).  

 Kurangnya peranan kepemimpinan dalam menciptakan 

komunikasi yang harmonis serta memberikan pembinaan karyawan, akan 

menyebabkan tingkat kinerja karyawan rendah. Demikian halnya dengan 

kurangnya motivasi karyawan seperti tidak disiplin masuk kerja, malas-

malasan dalam bekerja akan menyebabkan kinerja karyawan rendah. Hal 

ini tergambar dalam grafik kehadiran karyawan di bawah ini : 

Gambar 1.1 
Tingkat Absensi Karyawan CV. CIPTA NUSA Sidoarjo Tahun 2016 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Humas CV. CIPTA NUSA Sidoarjo Jawa Timur Tahun 2017 

Berdasarkan gambar 1.1, tingkat kehadiran karyawan CV. CIPTA 

NUSA Sidoarjo Jawa Timur dalam kurun satu tahun sangat fluktatif tetapi 

cenderung mengalami penurunan. Kehadiran para karyawan tidak pernah 

mencapai lebih dari 60% melainkan hanya dibulan Juni mencapai 54%. 

Akibat dari tingkat kehadiran yang rendah maka kinerja karyawan 

perusahaan CV. CIPTA NUSA Sidoarjo Jawa Timur juga mengalami 

penurunan. Tingkat kehadiran karyawan CV. CIPTA NUSA Sidoarjo Jawa 
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Timur yang rendah disebabkan karena kurangnya motivasi dari pimpinan 

dan gaya kepemimpinannya yang kurang baik sehingga karyawan 

merasa kurang nyaman dalam bekerja. 

Selanjutnya, untuk meningkatkan semangat kerja karyawan maka 

ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan oleh perusahaan seperti 

gaya kepemimpinan, dan kepuasan. Berdasarkan permasalahan yang 

diuraikan diatas peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan pada CV. CIPTA NUSA Sidoarjo”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat rumusan masalah 

yang diambil untuk penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Adakah pengaruh gaya kepemimpinan dan kepuasan karyawan 

secara simultan terhadap  kinerja karyawan CV. CIPTA NUSA 

Sidoarjo ? 

2. Adakah pengaruh gaya kepemimpinan dan kepuasan karyawan 

secara parsial terhadap  kinerja karyawan CV. CIPTA NUSA 

Sidoarjo? 

1.3 Tujuan  Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan kepuasan 

karyawan secara simultan terhadap  kinerja  karyawan CV. CIPTA 

NUSA Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan kepuasan 

karyawan secara parsial terhadap  kinerja karyawan CV. CIPTA NUSA 

Sidoarjo.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat-manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Aspek akademis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi 

dan referensi bacaan bagi semua pihak yang membutuhkannya. 

2. Aspek pengembangan ilmu pengetahuan 

Dapat menambah pengetahuan sebagai bekal dalam 

menerapkan ilmu yang telah diperoleh dibangku kuliah dalam dunia 

kerja yang sesungguhnya. 

3. Aspek praktis 

Penelitian ini merupakan kesempatan bagi parapeneliti lain 

untuk dapat memperdalam pengetahuan dan konsep teori yang telah 

diperoleh dalam bidang manajemen khususnya program studi 

Manajemen Sumber Daya Manusia. 


